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Abstract

This writing is aimed at describing the Indonesian language teaching to foreigners through one of daily activities namely having meals in depot. The main aim is to describe (1) the effectiveness of teaching Indonesian language by such method  and (2) how to evaluate the success of this method. The important side of this writing is the answers of the questions ‘what are the benefits and the weaknesses of going to depot to have meals’ as the method of teaching Indonesian language to foreigners. Besides, the aspects of Indonesian culture is also analyzed. The analysis is based on the writers’ observation and experience during their staying in Yogyakarta.

1 Pendahuluan

Ada dua pendekatan utama dalam pengajaran bahasa, yaitu pendekatan tradisional dan pendekatan fungsional. Pendekatan tradisional lebih menekankan kepada bentuk formal kebahasaan sebuah bahasa. Pendekatan ini cukup lama dipakai hingga lahirnya pendekatan fungsional yang lebih berpusat kepada pengajaran bahasa secara komunikatif. Pendekatan fungsional ini berakar dari ilmu sosiolinguistik yang melihat bahasa dalam masyarakat penggunanya. Pendekatan ini akhirnya berkembang menjadi jawaban atas ‘ketidakberhasilan’ kaum strukturalis sebagai pendukung pendekatan tradisional yang melupakan aspek komunikasi dalam pengajaran bahasa. Salah satu contohnya dapat dilihat pada kalimat (1) dan (2) di bawah ini:

(1) Dimana kamu tinggal?

(2) Dimana Bapak tinggal?

Kalimat (1) dan (2) merupakan kalimat tanya yang terdiri atas kata tanya dimana, subjek kamu dan Bapak, dan prediket tinggal. Kaum strukturalis hanya menganalisis kalimat sampai di sini saja--pola kalimat dan ciri-ciri performanya. Satu hal yang terlupakan adalah apa fungsi kalimat tanya ini dan ditujukan kepada siapa.Yang pasti kalimat tanya digunakan untuk menanyakan sesuatu sehingga membutuhkan respon berupa jawaban atas pertanyaan itu. Namun, apakah kalimat (1) juga dapat ditujukan kepada mitra tutur kalimat (2) atau sebaliknya tidak termasuk dalam pembahasan. Bahwa  pronomina kamu hanya boleh ditujukan kepada mitra tutur yang sebaya atau lebih muda menjadi bagian yang tidak dijangkau oleh analisis struktural. 

Fenomena seperti di atas sering ditemukan dalam interaksi yang melibatkan pembelajar bahasa dengan penutur asli bahasa Indonesia. Bahkan penulis pernah mendapat cerita dari seorang profesor yang dipanggil kamu oleh seorang mahasiswa asing yang sedang diajarnya. Untuk menghindari hal seperti ini, perlu diberikan pengetahuan mengenai konteks bahasa dalam penggunaannya. Salah satunya adalah dengan memperkenalkan pembelajar bahasa pada interaksi yang sesungguhnya. Interaksi yang dianggap cukup familiar adalah kegiatan sehari-hari mencari makan di depot.


Makalah ini akan membahas pengajaran bahasa Indonesia kepada pembelajar asing melalui salah satu aktifitas  sehari-hari, yakni mencari makan di depot. Karena makan adalah hal yang rutin dilakukan oleh seorang manusia maka diasumsikan naluri agar tetap survive di negeri orang (melaui makan) dapat menjadi motivasi yang besar bagi pembelajar bahasa Indonesia. Asumsi kedua adalah beragam  aktifitas, seperti menanyakan menu atau jenis makanan yang ada, memesan makanan/minuman, dan  membayar makanan/minuman dilakukan di depot. Dengan demikian, upaya pengajaran bahasa  melalui integrated skill sudah teraplikasi. Dalam makalah ini juga akan dilihat kelemahan dan keuntungan menggunakan metode ini, proses eveluasi keberhasilan si pembelajar dalam mempelajari bahasa Indonesia, dan nilai-nilai budaya yang terefleksi dari interaksi dengan penutur asli bahasa Indonesia.

2  Mencari Makan di Depot: Seberapa Pentingkah?

Yogyakarta sebagai kota pelajar dikunjungi oleh banyak orang dari  berbagai suku dan bangsa. Kebanyakan, selain sebagai turis, pengunjung kota Yogyakarta adalah pelajar/mahasiswa yang ingin melanjutkan pendidikan dengan menjadi warga ‘musiman’. Hal ini membuat kota Yogyakarta menjadi kota yang heterogen yang diiringi dengan menjamurnya usaha-usaha warung makan yang bersifat tradisional dan non-tradisional. Salah satu usaha warung makan tradisional adalah depot. Depot diartikan sebagai  rumah kecil tempat dijualnya makanan (Moeliono,1990). Depot banyak ditemukan di Yogyakarta yang terutama sekali melayani mahasiswa (anak kos). Depot ini kebanyakan bersifat self service. Artinya, pengunjung diperbolehkan mengambil sendiri makanannya dan langsung membayar ke kasir. Ada juga depot yang pengunjung dilayani oleh pelayannya. Bagi mereka yang baru pertama kali ke depot dan tidak mengetahui menu serta bahan penyusun menu terpaksa harus menerima  konsekuensi apapun rasa masakan yang dimakan, pedas,  manis, atau asam. Untuk mengindari akibat yang tidak diharapkan, pengunjung harus bertanya kepada pelayan atau penjaga depot informasi-informasi yang berkaitan dengan makanan dan aktifitas makan, seperti makanan ini terbuat dari apa, rasanya bagaimana, atau harganya berapa. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan merupakan wujud interaksi dalam komunikasi yang sesungguhnya. Dengan kata lain, komunikasi terjadi dalam konteks yang alami dengan peserta tutur yang sesungguhnya. Hal ini merupakan poin penting dalam proses pembelajaran bahasa (Cahyono, 1995). 

Lebih jauh lagi, makan merupakan kegiatan yang termasuk penting dan berfrekuensi sering dilakukan dalam satu hari, minimal orang makan dua kali sehari. Dengan memilih aktifitas makan berarti si pembelajar juga diajarkan bagaimana supaya tetap survive hidup di negera pengguna bahasa Indonesia.  Artinya, bagaimana mereka bisa tetap bertahan tanpa memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan makan. Walaupun ada warung makan  siap saji, tetapi tidak direkomendasi karena aspek practical dan cultural learning process juga sangat sedikit bahkan tidak ada. Di warung makan siap saji, pramusajinya mampu menggunakan bahasa asing (Inggris) sehingga target belajar melalui aktifitas tidak dapat dicapai. Tidak demikian halnya dengan depot yang umumnya dikelola secara amatir dan bersifat rumah tangga/kekeluargaan sehingga bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia atau bahasa Jawa. Di depot pun akan ditemui nuansa-nuansa, baik dari aspek pengunjung dan pemiliki/penjaga depot, yang  menunjukkan budaya masyarakat Indonesia. Salah satu contohnya adalah budaya antri ketika antri mengambil makanan, budaya tenggang rasa ketika mengambil makan sesuai kebutuhan karena mungkin orang lain juga butuh, atau budaya jujur ketika membayar makanan yang dimakan ke kasir. Hal ini sesuai dengan pernytaan Norotn dan Toohey (2002) bahwa:

 language learners are not only learning a linguistic system: They are learning a diverse set of sosiocultural practices, often best understood in the context of wider relations of power.

3  Makan di Depot: Pembelajaran Bahasa Indonesia secara Integratif

Belajar melalui makan di depot secara tidak langsung telah memenuhi empat skil--membaca, menulis, berbicara, dan memahami gramatika--  yang dibutuhkan dalam pembelajaran suatu bahasa.  Untuk lebih jelasnya perhatikan dialog dalam sebuah interaksi antara pengunjung dengan pelayan sebuah depot pada wacana (3) dan (4) di bawah ini:

(3) Pengunjung: Ini apa namanya, Mbak?

Pelayan      : Ini gudeg.

Pengunjung: Gudeg terbuat dari apa?

Pelayan      : Dari gori.

Pengunjung: Gori itu apa?

Pelayan      : Nangka muda.

Pengunjung: Rasanya pedas ya, Mbak?

Pelayaan    : Tidak, manis.

Pengunjung: Saya makan pakai gudeg. Sedikit saja, Mbak! 

(4) Pengunjung: Berapa, Mbak?

Pelayan      : Lima ribu lima ratus. Ada uang pas, Mas?

Pengunjung: Uang pas itu apa?

Pelayan    : Uang yang sesuai dengan harga nasi gudeg yang mas makan. Saya tidak punya uang kecil untuk mengembalikannya.

Pengunjung: Uang kecil?

Pelayan      : Kembalian uang mas. The change.

Pengunjung: Saya punya uang pas. Ini (sambil mengeluarkan uang Rp.5.500,-).

Dari wacana (1) dan (2) dapat dilihat bagaimana seorang pembelajar bahasa Indonesia (pengunjung) menggunakan bahasa Indonesia dalam dua kegiatan di depot, yaitu (1) menggali informasi tentang salah satu menu yang dia pilih untuk dimakan  dan (2)membayar harga makanan. Dari kedua aktifitas ini, tiga skil berbicara, membaca lewat penguasaan kosakata, dan memahami gramatika sudah terpakai. Untuk skil lainnya dapat diterapkan pada depot yang bersifat non self service, yakni tempat makan yang pengunjungnya dilayani. Depot non self sevice ini biasanya memiliki daftar menu dan harga yang pengunjungnya tinggal menuliskan apa menu yang dipilih. Membaca pilihan menu dan menuliskan pesanan merupakan praktek skil membaca dan menulis yang bersifat sederhana. Melalui komunikasi dengan orang lain, pembelajar dapat melakukan sesuatu dan mengembangkan kaidah gramatika dan penggunaan bahasa (Cahyono,1995).

4 Implementasi dan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Makan di Depot di Kelas

Proses pembelajaran bahasa selayaknya dilakukan di kelas. Kelas merupakan replikasi dari realitas yang secara eksklusif memenuhi persyaratan adanya keautentikan dan penggunaan yang natural (Johnson dan Jonhnson, 1999). Ruang kelas dapat ‘disulap’ sedemikian rupa sehingga situasi tutur yang alami dapat diciptakan. Walaupun demikian, budaya penutur bahasa yang dipelajari tidak dapat dikreasikan karena kealamian bahasa bersifat dinamis seiring dengan kedinamisan manusia pemakainya (Revita, 2006). Jadi, pola-pola yang bersifat distingtif sulit ditemukan dalam konteks yang diciptakan di kelas.

Pertimbangan bahwa akan sulit untuk menelusuri budaya penutur bahasa Indonesia kalau pembelajaran hanya dilakukan dalam kelas (Yule,1996)  membuat metode pengajaran dilakukan dengan dua cara, yakni di dalam kelas dan di luar kelas dan dengan dua tahap, yakni tahap awal dan tahap lanjutan, seperti di bawah ini:

A. Dalam kelas

1. Memberikan informasi dasar apa yang seharusnya dilakukan dan dikatakan oleh seorang pengunjung ketika berada di depot makan, mulai dari mengambil makanan (mungkin mulai dari masuk) sampai membayar makanan (meninggalkan depot). Hal ini berkaitan dengan konsep universal grammar, teori dasar gramatika dan ranah-ranah khusus kognisi manusia (Flynn,1986). Menurut Chomsky (1980) universal grammar merupakan sekumpulan properti, kondisi, dan sebagainya yang menggambarkan kondisi awal bahasa yang dipelajari sehingga universal grammar ini menjadi dasar pengembangan pembelajaran bahasa untuk tahap berikutnya.

2. Memberikan informasi budaya yang berkenan dengan kegiatan makan di depot ini, seperti budaya antri, budaya tidak ‘mengobok-obok’ makanan yang diambil (bila di depot self service), atau  budaya menggunakan tangan kanan saat berinteraksi.

B. Di luar Kelas (Di Depot)

3. Memberi penjelasan berkaitan dengan hal-hal yang tidak diketahui oleh si pembelajar  di depot tempat proses pembelajaran berlangsung bila dibutuhkan, seperti dialog pada wacana (4) yang pengunjung (pembelajar) tidak mengetahui arti uang pas atau uang kecil.  Bila tidak urgen untuk dijelaskan karena pelayan dapat memberi penjelasan yang dapat dipahami pembelajar, penjelasan bisa diberikan di ruang kelas. Namun, bila jawaban pelayan membingungkan atau memberi informasi yang kurang tepat, pengajar harus segera meluruskan informasi itu.

4. Membantu secara langsung atau tidak langsung si pembelajar yang kesulitan  dalam berinteraksi.

Proses pembelajaran di dalam kelas (1-2) akan diterapkan di depot dan proses pembelajaran di depot (3–4)  akan didiskusikan di kelas. Artinya, setelah teori di berikan di kelas, pembelajar menerapkannya di depot. Aktifitas di depot akan didiskusikan di dalam kelas. 

Aktifitas tersebut di atas merupakan tahap awal dari proses pembelajaran karena selain masih bersifat dasar dan umum, aktifitas dilakukan secara berkelompok yang dipandu oleh seorang pemandu. Jadi pada tahap awal, pembelajaran masih dilakukan secara berkelompok (yang terdiri atas 3-4 orang) dengan satu pemandu. Dalam aktifitas ini, pemandu/pengajar dapat mengajarkan kosa kata. Misalnya, ketika memilih memakan gudeg, pengajar dapat menjelaskan beberapa kosa kata yang berkaitan dengan gudeg, seperti bahan gudeg yang terdiri atas nangka muda, santan, dan gula jawa serta rasa gudeg yang manis, pedas, atau  pahit.

Tahap berikutnya adalah pembelajar mulai dilatih untuk melakukan aktifitas secara mandiri. Artinya, dia pergi ke depot sendiri, melakukan interaksi, serta mengambil tindakan bila menemui masalah yang berhubungan dengan interaksi itu.  Satu catatan penting adalah seorang pengajar harus memberitahu depot-depot seperti apa yang direkomendasi untuk dikunjungi sehingga tidak ‘membahayakan’ si pembelajar. Dari aktifitas yang mandiri ini diharapkan pembelajar dapat belajar dari pengalamannya itu.

Selanjutnya, dari depot mungkin si pembelajar juga diperkenalkan mencari makan di tempat yang tingkat kesulitan berkomunikasi lebih tinggi, yakni angkringan. Tingkat komunikasi di angkringan cukup sulit karena biasanya  dilayani oleh sorang pelayan/pemilik angkringan dengan kemampuan berbahasa yang terbatas (jarang yang dapat menguasai bahasa asing). Namun, untuk hal ini pengajar harus sangat hati-hati karena aspek kebersihan dan kesehatan makanan yang akan dimakan harus benar-benar diperhatikan. Barangkali dapat dilaksanakan kerjasama dengan pedagang angkringan atau bila tidak memungkinkan dilakukan dengan role play. Jadi, semua pelaku adalah pembelajar.

Keberhasilan seorang pembelajar dalam menguasai bahasa Indonesia dapat dilihat dari jumlah kosa kata yang dikuasai yang terefleksi dari ragam kalimat yang digunakan, ketepatan penggunaan ujaran, penguasaan budaya Indonesia, dan ketepatan penggunaan tatabahasa dalam laporan tertulis yang diberikan per periode tertentu (pembelajar dapat diminta untuk membuat laporan tertulis yang bersifat sederhana dari apa yang mereka alami setiap dua mingguan atau satu bulan). Yang pasti, evaluasi terakhir adalah keberhasilan mereka melewati serangkaian tes standar yang telah disiapkan sedemikian rupa.

5 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Aktifitas Sehari-hari

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas ada beberapa kelebihan pembelajaran bahasa melalui tindakan makan di depot, yaitu:

1. Aktifitas ini dapat dipakai sebagai media pembelajaran bahasa karena dimana pun pasti ada depot (apapun namanya). Dengan demikian, makan di depot sebagai bagian dari pengajaran bahasa Indonesia dapat digunakan dimana saja.

2. Pembelajaran terjadi secara terpadu karena keempat skil--membaca/kosa kata, tata bahasa, menulis, dan berbicara/mendengar sudah tercakup. Pengajaran dengan cara terpadu ini juga menghindari rasa bosan si pembelajar, misalnya saat belajar tata bahasa yang cenderung monoton, karena pembelajar berhadapan langsung  dengan bahasa yang autentik dan  ditantang untuk berinteraksi secara alami dengan bahasa yang dipelajari (Rebecca, 2001). Dalam kaitannya dengan pembelajaran tata bahasa, penelitian menunjukkan bahwa hampir 90% pembelajar bahasa asing/bahasa kedua mengatakan pelajaran tata bahasa adalah pelajaran yang paling membosankan (Pollard, 2001).

3. Aktifitas ini memperlihatkan bahwa mempelajari bahasa Indonesia bukanlah untuk tujuan akademis  semata, tetapi bahasa Indonesia merupakan alat untuk berinteraksi dan berbagi dengan orang lain.

4. Belajar lewat aktifitas makan di depot merangsang pembelajar untuk menggali sendiri dan menemukan kaidah-kaidah kebahasaan dan budaya tutur masyarakat Indonesia berdasarkan pengalaman sendiri (students-based learning). Hal ini lebih mempermudah pembelajar menguasai bahasa Indonesia karena mereka belajar, misalnya dari kesalahan yang terjadi saat berinteraksi. Yule (1996) berpendapat bahwa kesalahan bukanlah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan pembelajar bahasa kedua/asing, tetapi dapat menjadi kunci belajar aktif yang dicoba pembelajar dengan berkomunikasi menggunakan bahasa tersebut.

5.  Learning by doing (penulis menamakan aktifitas ini demikian) kadang-kadang memberi pengaruh yang cukup kuat terhadap pembelajar. Dalam diskusi di kelas, pembelajar sering memberikan konklusi dan pendapat yang cukup mengesankan. Misalnya, saat membayar makanan dan dia tidak punya uang pas pemilik depot mengatakan bahwa dia dapat membayar makanan yang telah dimakan itu kapan saja. Artinya, pemilik depot percaya bahwa pembelajar akan kembali untuk membayar makanannya tersebut. Budaya positive thinking  orang Indoensia menjadi kesimpulan bagi pembelajar yang mengalami kejadian itu.

6. Dalam aktifitas menulis dan berbicara di kelas hasilnya cukup baik karena tulisan didasarkan pada pengalaman hasil interaksi sendiri.

Dibalik kelebihannya, pembelajaran bahasa Indonesia melalui makan di depot juga memiliki kekurangan, yaitu:

1. Tidak dapat diterapkan kepada pembelajar dari kelompok dasar yang belum menguasai kosa kata bahasa Indonesia karena kurangnya penguasaan kosa kata berpotensi membuat pembelajar terkendala dalam berinteraksi, apalagi bila pemilik/pelayan depot  tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik. Untuk masalah ini perlu pendampingan dari pengajar.

2. Karena berhubungan dengan makanan yang akan dimakan, dikhawatirkan adanya ketidakcocokan masakan dengan perut pembelajar sehingga mereka bisa menjadi sakit perut atau semacamnya. Namun, dengan merekomendasikan depot tertentu yang rasanya sudah adaptif dengan semua ‘perut’ serta higienis, kalau perlu menjalin kerjasama dengan pemilik depot, persoalan ini dapat diminimalisir.

3. Diperlukan banyak pendamping untuk satu kelas pembelajar karena dibutuhkan satu pendamping untuk 3-4 pembelajar. Berbeda dengan pembelajaran dalam kelas yang hanya membutuhkan satu orang pengajar saja. Masalah ini dapat diatasi dengan melibatkan mahasiswa. 

6 Kesimpulan

Belajar bahasa Indonesia melalui aktifitas makan di depot penulis sebut juga dengan belajar dari alam (learning from the nature) karena bahasa dipelajari berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dilakukan si pembelajar. Pembelajaran dengan cara ini dinilai efektif dan efisien karenamakan adalah aktifitas yang rutin dilakukan dan dibutuhkan oleh semua orang. Sedangkan depot (apa pun namanya) merupakan media yang dapat ditemukan di hampir semua daerah di Indonesia sehingga pengajaran dengan cara ini dapat diterapkan di semua daerah di Indonesia. Lebih jauh lagi, pembelajaran melalui aktifitas makan di depot dapat dilakukan secara terpadu karena telah mencakup keempat skill pembelajaran bahasa.
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